KATA PENGANTAR
Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan karya tulis ini dengan baik. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu sehingga penyusunan karya tulis ini berjalan lancar.

Pada kesempatan ini penyusun menyajikan karya tulis yang berjudul Pemanfaatan Akar dan Daun Senggugu (Clerodendron serratum [L.] Spr.) Sebagai Permen Pastiles untuk Meredakan Batuk dan Menjernihkan Suara. Penyusunan karya tulis ini bertujuan untuk mengikuti program kreativitas mahasiswa dalam rangka menyalurkan gagasan-gagasan kreatif guna mengatasi permasalahan batuk dengan bentuk sediaan permen pastiles. Gagasan-gagasan tersebut dapat menjadi pilihan strategis untuk pengobatan batuk dan dapat pula untuk menjernihkan suara.

Karya tulis ini meliputi lembar pengesahan, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, isi, dan simpulan serta saran. Sebagian isi meliputi telaah pustaka yang terdiri atas senggugu (Clerodendron serratum [L.] Spr.), dan batuk. Metode penulisan, dan pembahasan yang berisi analisis permasalahan dan solusi yang diajukan.

Seperti yang disebutkan oleh pepatah tak ada gading yang tak retak, begitu pula dengan hasil karya tulis ini. Penulis akan menyambut dengan suka cita atas saran dan kritik. Saran dan kritik yang diberikan pembaca akan memotivasi agar karya tulis ini mendapatkan kesempurnaan yang tepat. Dan atas ketidaksempurnaan dalam penyusunan  karya tulis ini, penyusun memohon maaf apabila terdapat kesalahan.

Karya tulis ini bukan merupakan titik akhir dari perjuangan. Semoga keberadaan karya tulis dengan isi yang memiliki keterbatasan ini akan memberikan manfaat yang tak terbatas bagi pembaca. Kiranya karya tulis ini dapat memicu semangat belajar dan meningkatkan prestasi bagi para pembaca.
Bogor, Januari 2011
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ABSTRAK
Meningkatnya kerusakan lingkungan terutama masalah pencemaran udara menimbulkan efek yang sangat menghawatirkan, ditunjang peran tumbuhan hijau yang makin menipis akibat pembukaan lahan menambah buruk situasi ini. Meningkatnya jumlah volume kendaraan berbanding lurus dengan polusi yang terjadi di bumi ini, terutama di kota-kota besar akan mengalami hal tersebut. Selain dari polusi yang dihasilkan oleh asap kendaraan bermotor, disebabkan juga oleh asap dari pabrik-pabrik. Hal ini diperburuk dengan bencana alam yang sering terjadi terutama gunung meletus yang meyemburkan udara dan asap vulkanik tidak baik untuk kesehatan.

Masalah kesehatan yang menjadi perhatian dari efek polusi udara ini adalah pernafasan kita yang berakibat pada penyakit batuk dan tenggorokan. Pengobatan untuk penyakit ini sudah banyak beredar di masyarakat. Akan tetapi mengenai efektifitas akan khasiat zat aktif tersebut belum memadai.
Tujuan dari penulisan ini adalah memberikan solusi bagi para penderita penyakit batuk yang menggangu aktifitas sehari-hari sehingga dapat memberi kenyamanan dan pencegahan serta pengobatan terhadap penyakit batuk. Serta menawarkan alternatif pengganti gurah yang mulai ditinggalkan oleh masyarakat dengan pengemasan bahan yang digunakan dalam gurah untuk mengobati dalam bentuk permen yang disenangi.
Inovasi alternatif yang ditawarkan dari analisis permasalahan ini adalah menjadikan senggugu sebagai obat batuk dengan cara pemakaian yang tidak menyakitkan dan mudah dilakukan. Seperti yang dilakukan selama ini pemakaian senggugu sebagai obat batuk dengan cara gurah, yang menimbulkan rasa sakit dan perih. Oleh karena itu, untuk membuat praktis penggunaan daun senggugu tersebut, maka bisa dilakukan dengan cara diolah dalam bentuk permen untuk memberi rasa manis dan mudah masuk kedalam tubuh. Solusi ini diharapkan dapat menghilangkan rasa sakit dan sulit dari pemakaian senggugu dengan cara gurah, serta memiliki khasiat yang sama seperti cara gurah.
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